
 
 

92 
 

BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN  

KOMUNIKASI PEMASARAN MUSEUM  

MPU TANTULAR 

 

A. Hasil Temuan Penelitian  

Dari hasil mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi maupun dokumentasi peneliti selama melakukan penelitian di 

museum Mpu Tantular, peneliti dapat melakukan analisis data. Analisis data 

merupakan kegiatan mengubah data hasil penelitian menjadi informasi yang 

dapat digunakan untuk menarik dan mengambil kesimpulan dalam suatu 

penelitian. Sebagai proses yang merinci dan merumuskan kesimpulan dari 

sebuah data, analisis data bertujuan untuk menyusun atau menelaah data yang 

diperoleh  dalam cara yang bermakna sehingga dapat dipahami. 

Dari hasil wawancara maupun dokumentasi yang dilakukan peneliti 

selama melakukan penelitian di museum Mpu Tantular menemukan beberapa 

hasil temuan sebagai berikut: 

1. Kemudahan Akses dan Pelayanan Optimal Museum Mpu 

Tantular 

Dalam mengenalkan dan mempromosikan museum Mpu Tantular, 

pengelola museum menganggap bahwa hal yang terlebih dahulu 

menjadi fokus adalah bagaimana cara memberikan pelayanan yang 

baik kepada pengunjungnya dan berusaha untuk menjadi lebih dekat 

dengan masyarakat, dengan begitu masyarakat Indonesia yang 
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sejatinya budayanya belum untuk mengenal dan menghargai museum, 

dapat menjadikan museum sebagai suatu kebutuhan. 

Sebagai lembaga yang bergerak dalam sektor jasa, museum Mpu 

Tantular selalu memfokuskan diri pada pelayanan kepada masyarakat. 

Oleh sebab itu, museum Mpu Tantular selalu memberikan kemudahan 

akses bagi masyarakat untuk dapat mengetahui kegiatan maupun 

berita dan informasi tentang museum Mpu Tantular, baik itu melalui 

telepon maupun melalui media sosial. Letak museum yang strategis 

juga memudahkan masyarakat untuk secara langsung datang ke 

museum jika ingin mengetahui informasi lebih lanjut terkait dengan 

museum Mpu Tantular. Museum Mpu Tantular buka setiap harinya 

kecuali hari Senin. Pada hari Senin ruang pameran ditutup tetapi 

kantor tetap buka. Sedangkan, pada hari sabtu dan minggu museum 

Mpu Tantular tetap buka. 

Selain itu dari segi pemanduan, museum Mpu Tantular juga 

menyediakan pemandu yang siap untuk membantu menjelaskan 

terkait sejarah dari koleksi di museum Mpu Tantular kepada 

pengunjung sehingga pengunjung dapat lebih mudah untuk 

memahaminya. Pemanduan museum akan disesuaikan dengan 

golongan usia, jenjang pendidikan, dan jumlah dari pengunjung 

apakah rombongan atau individual sehingga pemandu dapat 

menyiapkan penjelasan yang komunikatif dan efektif yang tentunya 

sesuai dengan standar pemanduan. 
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Dari segi fasilitas, museum Mpu Tantular memiliki fasilitas yang 

cukup memadai. Di halaman museum terdapat gazebo dan pendopo 

yang dapat digunakan untuk tempat bersantai dilengkapi taman 

bermain dan juga koleksi-koleksi outdoor dari museum. Sedangkan, di 

dalam museum terdapat ruang pameran yang disusun secara 

apik,teratur, tidak monoton dan sangat nyaman, baik untuk koleksi 

museum maupun untuk pengunjung museum. Ditambah lagi dengan 

gedung pameran khusus untuk tunanetra, sehingga bagi pengunjung 

yang memiliki keterbatasan penglihatan juga tetap dapat menikmati 

koleksi museum Mpu Tantular. Harga tiket untuk dapat menikmati 

koleksi museum Mpu Tantular juga sangat terjangkau yaitu Rp. 

4.000,- untuk dewasa dan Rp. 3000,- untuk anak-anak dan ada harga 

khusus jika kunjungan secara rombongan minimal 10 orang yaitu Rp. 

3000,- untuk dewasa dan Rp. 2000,- untuk anak-anak. 

Sedangkan metode yang digunakan pengelola museum untuk 

menyukseskan program-programnya adalah metode pendekatan 

dengan masyarakat. Taktik “jemput bola” yang diterapkan oleh 

museum Mpu Tantular dirasa paling efektif untuk dapat menarik 

minat pengunjung agar datang ke museum. 

Museum juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan penasaran 

masyarakat saat sedang melakukan kegiatan museum keliling dengan 

membawa replika koleksi museum, dengan harapan nantinya 

masyarakat akan penasaran dan akan datang ke museum untuk 

mengetahui bagaimana koleksi aslinya. 
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2. Keberagaman Program Museum Mpu Tantular 

Museum Mpu Tantular juga menyusun dan menjalankan program-

program yang merupakan bagian dari komunikasi pemasaran museum, 

diantaranya adalah pameran museum keliling, pameran nasional, 

publikasi media, pagelaran koleksi, seminar, peragaan kesenian, dan 

festival tantular yang merupakan acara puncak dari semua program 

museum yang diadakan setiap bulannya. Museum juga melakukan 

kegiatan yang bekerja sama dengan bagian pemasaran dinas 

kebudayaan dan pariwisata untuk memperkenalkan produk-produk 

UKM-UKM dan destinasi wisata, dengan mengikuti acara seperti 

mojopahit travel fair di Grand City, JATIM fair, festival kesenian 

kawasan selatan di Tulungagung, dan Festival Singosari di Malang. 

Selain menjadi kegiatan tahunan yang diadakan oleh museum, 

kegiatan di atas juga merupakan upaya untuk melakukan promosi dan 

publikasi museum Mpu Tantular. 

Meskipun semua kegiatan museum merupakan program wajib dan 

program andalan museum ada satu kegiatan yang sangat unik dan 

kegiatan tersebut baru ada di museum di jawa timur. Program tersebut 

adalah pagelaran koleksi museum, dimana dalam kegiatan tersebut 

koleksi naskah-naskah kuno dari museum Mpu Tantular di peragakan 

atau divisualisasikan sehingga memudahkan masyarakat untuk dapat 

memahami cerita-cerita atau kisah-kisah yang tertulis dalam naskah-

naskah kuno. 

3. Integrasi Media Promosi Dalam Komunikasi Pemasaran Museum 
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Museum Mpu Tantular memanfaatkan media untuk membantu 

proses pemasaran. Baik melalui media elektronik seperti televisi, 

media cetak seperti koran, brosur dan selembaran-selembaran dan 

juga melalui media sosial seperti facebook, blog, email, dan juga 

melalui website. Di samping itu, museum Mpu Tantular juga 

membentuk group yang terdiri dari pelajar SMA se-Jawa Timur yang 

diharapkan dapat membantu mengenalkan dan memasarkan museum 

pada kalangan muda.  

Melalui media elektronik seperti televisi, komunikasi pemasaran 

dilukiskan dengan cara mengadakan dialog budaya dan dialog 

interaktif dimana dalam acara tersebut penonton dapat langsung 

bertanya seputar museum Mpu Tantular. Namun, sejauh ini media 

yang dirasa cukup efektif adalah melalui media sosial khususnya 

website museum. 

Karakter dari media sosial yang cepat menyebar dimanfaatkan oleh 

museum Mpu Tantular dalam menginformasikan program-

programnya. Istilah orang jawa menyebutnya “ketok tular” atau dapat 

dengan cepat menyebar dari satu orang ke orang lain. Oleh sebab itu, 

webiste museum yang pada awalnya vakum dioptimalkan kembali 

semenjak tahun 2012 sampai sekarang, dan terbukti dapat membantu 

proses pemasaran museum Mpu Tantular. 

Konten dari website museum Mpu Tantular adalah menampiilkan 

sekelumit tentang program museum selama satu tahun, koleksi-koleksi 

unggulan museum, kemudian ada beberapa cuplikan-cuplikan koleksi 
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perzona, dan terpenting terdapat buku tamu. Buku tamu adalah 

halaman yang mempermudah masyarakat untuk melakukan tanya 

jawab tentang museum Mpu Tantular, baik tentang koleksinya, harga 

tiket, fasilitas dan lain sebagainya. 

Selain website juga ada media sosial lain sebagai media pendukung 

pemasaran museum diantaranya facebook, email dan blog. Di 

karenakan space  dari website museum yang terbatas, foto-foto dari 

kegiatan museum dapat di upload melalui facebook, pengunjung-pun 

juga dapat berpartisipasi untuk menambahkan foto kegiatan museum 

di facebook museum. 

Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh museum Mpu 

Tantular mengintegrasi metode konvensional dan metode baru. 

Konsep komunikasi pemasaran yang digunakan mampu 

menggabungkan berbagai jenis media (konvensional dan baru) yang 

dapat memberikan dan menghasilkan efek pemasaran. Media baru 

disini didefinisikan sebagai media dimana saluran komunikasi 

terdesentralisasi, menggunakan jaringan kabel dan komputer, sehingga 

mampu meningkatkan keterlibatan audiens dalam proses komunikasi 

yang juga dapat menyebabkan semakin seringnya komunikasi yang 

interaktif, seperti penggunaan media sosial dalam pemasaran. 

Sedangkan, media konvensional adalah jenis-jenis media yang mampu 

menampilkan informasi, tetapi memiliki keterbatasan dalam hal 

mobilitas dan update informasi, seperti poster, baliho, dan koran. 

4. Kendala Pemasaran dan Kelemahan Museum Mpu Tantular  
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Kendala yang dihadapi museum dari faktor internalnya adalah 

keterbatasan sumber daya manusia (SDM) khususnya pada bagian 

pemandu. Terutama SDM dengan latar belakang arkeologi dan 

antropologi. Di samping itu pemandu untuk turis asing juga masih 

terbatas dari enam pemandu yang aktif di museum Mpu Tantular 

hanya dua orang yang bertanggung jawab pada pemanduan asing. 

Namun, meskipun demikian museum Mpu Tantular sudah 

memaksimalkan pelayanan dan aktif melakukan kegiatan promosi dan 

publikasi museum.  

Sedangkan dari faktor eksternal adalah masih kurangnya minat 

masyarakat untuk mengunjungi museum, hal ini dikarenakan mindset 

masyarakat Indonesia yang belum menganggap museum sebagai 

kebutuhan. Sehingga, sulit untuk mengajak masyarakat untuk lebih 

aktif dalam mengenal dan mengunjungi museum. Namun, diakui 

semenjak era kepemimpinan Susilo Bambang Yudhoyono yang 

mengajak masyarakat dengan program ayo mengenal museum, 

masyarakat sedikit terbuka untuk mau mengenal museum. 

Meskipun saat ini masyarakat Indonesia lebih berminat 

mengunjungi tempat-tempat seperti mall, pantai dan tempat wisata 

lain dibanding mengunjungi museum. Museum Mpu Tantular tetap 

menjalankan tugas sebagaimana tugas dari museum yang selain 

mengumpulkan dan merawat benda-benda cagar budaya juga 

memberikan bimbingan edukatif kultural dan penyajian rekreatif 

benda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah kepada masyarakat. 
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Harapan museum Mpu Tantular kedepannya, pertama agar museum 

dapat lebih dekat dengan masyarakat. Kedua makin banyak 

masyarakat yang memanfaatkan kegiatannya di museum tentunya 

yang berkaitan dengan pendidikan,dan yang terakhir adalah mengubah 

kebiasaan atau mindset masyarakat tentang museum. 

Jika dijabarkan secara singkat berikut adalah tahapan-tahapan Strategi 

komunikasi pemasaran museum Mpu Tantular: 

Bagan 4.1 
Proses Strategi Komunikasi Pemasaran Museum 

 
 

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 

Untuk melakukan strategi komunikasi pemasaran museum Mpu 

Tantular benar-benar melakukan usaha dengan maksimal agar dapat 

menarik minat pengunjung untuk datang ke museum dan juga untuk 

mengubah mindset masyarakat pada umumnya agar menganggap museum 

sebagai kebutuhan. 

Melakukan Identifikasi 
masalah terkait dengan 
museum

• Museum Mpu Tantular 
melakukan diskusi terkait 

permasalahan yang 
dihadapi oleh museum 

bersama seluruh perwakilan 
dari museum se- indonesia 
melalui RAPIMNAS AMI

Menyusun program atau 
kegiatan yang akan 
dijalankan museum

• Museum Mpu 
Tantular 

menyusun 
kegiatan yang 

akan dijalankan 
selama satu tahun 
kedepan sebagai 
salah satu upaya 

melakukan 
pemasaran 
museum.

melakukan promosi atau 
publikasi kegiatan

• museum mpu 
tantular 

melakukan 
kegiatan promosi 

dan publikasi 
melalui media 

konvensional dan 
juga melalui media 

baru.
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Dalam menjalankan strategi komunikasi pemasaran, museum Mpu 

Tantular terlebih dahulu melakukan pengkajian terhadap masalah yang 

dihadapi oleh museum dengan melakukan kegiatan Brandstorming, 

kemudian setelah ditemukan masalah dan cara mengatasinya, museum 

Mpu Tantular akan menyusun strategi pemasaran dalam menarik minat 

pengunjung. Berbagai event yang diadakan serta media yang digunakan 

museum menjadi fokus menarik selain dari kemudahan pelayanan yang 

menjadi kunci dalam melakukan pemasaran 

Berdasarkan hasil temuan dan fakta yang peneliti temukan selama 

melakukan proses penelitian di lapangan terkait dengan komunikasi 

pemasaran pada musem Mpu Tantular, peneliti akan mengkorfirmasi hasil 

temuan dengan teori yang dipilih. 

Peneliti mengacu pada teori bauran pemasaran (mix marketing) karena 

dalam teori ini terdapat konsep pemasaran yang memuat standarisasi 

pelayanan yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan yang bergerak 

disektor jasa. 

Dalam teori mix marketing atau bauran pemasaran terdapat 7 elemen 

yang biasa dikenal dengan konsep 7P bauran pemasaran, yaitu: product, 

price,place, people, proces, physical evidences,dan promotion. Ditambah 

dengan pelayanan pelanggan (customer service).  

1. Product (Produk) 

Pada strategi komunikasi pemasaran museum Mpu Tantular, 

produk yang dimaksud adalah museum itu sendiri, mulai dari awal 

mula museum dibangun hingga koleksi-koleksi yang dipamerkan di 
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museum, serta fasilitas museum dan pelayanan yang ditawarkan bagi 

pengunjung museum guna menarik minat pengunjung. 

Namun, selain dari fasilitas dari museum hal yang diutamakan 

tentunya adalah koleksi-koleksi dari museum, karena bagaimanapun 

juga yang menjadi daya tarik dari museum adalah koleksi-koleksi 

yang dimiliki oleh museum. karena itu museum mpu tantular juga 

memiliki koleksi-koleksi yang menjadi unggulan dan daya tarik dari 

museum Mpu Tantular. 

Selain itu, museum Mpu Tantular juga berusaha untuk menambah 

koleksi-koleksi museum baik melalui pembelian atau melalui 

pemberian (hibah). 

Penataan koleksi museum yang ditampilkan dengan ruang 

pameran perzona mulai dari prasejarah sampai modern akan 

mempermudah pengunjung untuk dapat mengetahui jaman dari 

barang koleksi, sehingga pesan yang termuat dalam koleksi tersebut 

dapat diterima dan diserap dengan mudah oleh pengunjung. 

Di samping itu, perpustakan museum Mpu Tantular juga terbuka 

bagi siapapun, banyak koleksi-koleksi buku kebudayaan, umum, 

permuseuman, ensiklopdia, dan buku-buku seputar babat tanah jawa 

yang lengkap, sehingga masyarakat yang berkunjung ke museum 

juga dapat memanfaatkan perpustakaan ini untuk menambah 

pengetahuan. Perpustakaan juga mengijinkan untuk meminjam buku 

di sana dengan syarat meninggalkan KTP untuk jaminan 

peminjaman buku. 
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2. Price (Harga) 

Harga yang harus dikeluarkan oleh pengunjung agar dapat 

menikmati koleksi-koleksi di Museum Mpu Tantular mengacu pada 

peraturan daerah provinsi Jawa Timur no.9 tahun 2009, yaitu sebesar 

Rp. 4000,- untuk perorangan dewasa, Rp. 3000,- untuk perorangan 

anak-anak dan jika rombongan minimal 10 orang dikenakan biaya 

Rp. 3000.- untuk dewasa dan Rp. 2000.- untuk anak-anak. Jika 

pengunjung membawa kendaraan sendiri maka untuk parkir 

kendaraan pengunjung dikenakan biaya sebesar Rp. 2000,-. harga 

yang tentunya cukup terjangkau untuk semua kalangan. 

3. Place (Tempat) 

Tempat yang strategis dan aman bagi koleksi BCB (benda cagar 

budaya) museum adalah kriteria yang diutamakan dalam mendirikan 

sebuah museum.  

Museum Mpu Tantular sempat beberapa kali berpindah lokasi, 

namun pada akhirnya menemukan lokasi yang tepat dan menempati 

lokasi tersebut hingga sekarang, yaitu di jalan Raya Buduran-

Jembatan Layang, lokasi yang strategis dan aman untuk koleksi 

museum. 

Di samping itu akses yang mudah untuk sampai ke museum juga 

menjadi perhitungan dalam memilih lokasi yang dijadikan untuk 

mendirikan sebuah museum. Jarak dari terminal Purabaya 

(Bungurasih) ke museum Mpu Tantular sekitar 15 KM. Bisa 

ditempuh dengan menggunakan kendaraan pribadi atau angkutan 
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umum. Jika, naik angkutan umum (Joyoboyo-Sidoarjo) bisa 

langsung berhenti di bawah jembatan layang Sidoarjo dengan tarif 

Rp. 5.000.-, dan jika menggunakan kendaraan pribadi, tinggal 

melalui jalan raya utama yang membelah kota Surabaya, lurus ke 

arah selatan. jika sudah menemui Jembatan Layang Buduran, lalu 

pilih jalan yang melewati bawah jembatan. 

4. People (Sumber Daya Manusia ) 

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa pengelola dari 

museum Mpu Tantular selalu berusaha semaksimal mungkin dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pengelola museum 

selalu dituntut untuk menjadi sumber daya yang kreatif, Inovatif dan 

profesional dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

Dengan SDM yang kreatif dan inovatif museum Mpu Tantular 

menjadi museum yang pertama kali memiliki ruang peraga IPTEK 

yang kemudian diikuti oleh museum lain, selain itu museum juga 

memiliki gedung pameran tuna netra, dan juga memiliki program 

yang masih jarang di Jawa Timur seperti pagelaran koleksi museum. 

hal ini, membuktikan bahwa pengelola museum selalu berusaha 

memberikan pelayanan yang baik bagi pengunjungnya. 

Sedangkan dalam hal pemanduan museum, museum Mpu 

Tantular memiliki enam pemandu aktif yang siap melayani dengan 

baik, ramah, dan memberikan penjelasan dengan cara yang 

dimengerti pengunjung. Ditambah lagi empat pemandu di antaranya 

telah mendapat sertifikasi dari BNSP (badan nasional sertifikasi 
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profesi), sehingga mereka telah dibekali dengan pelatihan dan 

standarisasi pemanduan museum yang berkualitas. 

5. Process (Proses) 

Proses di sini berarti seluruh kegiatan yang ada di balik 

tersusunnya kegiatan-kegiatan dan pelayanan yang dibuat oleh 

pengelola museum untuk menarik pengunjung. Dalam hal ini proses 

tersebut adalah strategi dari pemasaran museum sendiri, seperti 

melakukan identifikasi permasalah yang dihadapi oleh museum 

terlebih dahulu, kemudian mengkaji dan menemukan jalan keluar 

atau solusi dari masalah tersebut, dan menyusunnya menjadi sebuah 

program atau kegiatan yang nantinya akan berdampak pada minat 

masyarakat untuk mengunjungi museum. 

Kemudian persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum 

melakukan kegiatan-kegiatan museum, hingga berlangsungnya 

kegiatan museum sampai dengan mengevaluasi hasil dari kegiatan 

museum guna perbaikan di kegiatan museum yang akan datang. 

Packaging (Pengemasan) dan programming (Perencanaan 

Program) juga merupakan elemen yang termasuk dalam proses 

pemasaran museum sebagai penentu dari daya saing destinasi wisata. 

Pengemasan yang dilakukan oleh museum Mpu Tantular adalah 

dengan memberikan positioning sebagai museum yang memiliki 

ruang pamer Tuna Netra, selain itu juga asal mula museum dengan 

sejarah yang menarik dan pemberian nama “MPU TANTULAR” 
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yang juga memiliki filosofi tersendiri menjadikan berwisata ke 

museum Mpu Tantular terasa menarik pula. 

Di samping itu, perencanaan program-program museum yang 

selalu dikembangkan setiap tahunnya, menjadikan event yang 

diadakan oleh museum selalu diminati oleh masyarakat. Terutama 

event-event yang sudah jarang ditemui seperti campursari, pagelaran 

wayang, gelaran wayang beber, pagelaran tayub dan kesenian-

kesenian tradisional lain. 

6. Physical Evidences (Bukti Fisik) 

Physical Evidences atau bukti fisik dari museum mpu tantular 

adalah tampilan gambar-gambar koleksi melalui brosur, buku 

panduan museum dan juga tampilan dari website museum. Brosur 

museum Mpu Tantular dibuat secara menarik yang menampilkan 

sejarah museum Mpu Tantular sampai dengan fasilitas dan koleksi 

perzona yang dimiliki oleh museum Mpu Tantular sehingga 

mempermudah pengunjung untuk mengetahui tentang museum. 

Website museum juga dibuat menarik yang selalu diupdate informasi 

terbaru terkait kegiatan-kegiatan museum, melalui web museum kita 

sudah dapat melihat secara singkat tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan museum dan juga koleksi-koleksi yang dimiliki oleh 

museum Mpu Tantular. 

Selain itu bagi peneliti museum Mpu Tantular juga menyediakan 

buku panduan yang diberikan secara cuma-cuma untuk 

mempermudah peneliti untuk melakukan penulisan. 
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Untuk penampilan staff, terlihat rapi dan sopan dengan baju 

seragam safari, maupun batik yang digunakan oleh petugas museum, 

baik petugas yang berada pada pos museum, penjaga tiket dan 

pemandu. 

7. Promotion (Promosi) 

Museum Mpu Tantular melakukan kegiatan promosi melalui 

berbagai cara. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan museum mpu 

tantular merupakan salah satu upaya publikasi dan promosi yang 

dilakukan oleh pengelola museum Mpu Tantular dalam menarik 

minat pengunjung. 

Kegiatan yang dikemas dengan sangat menarik diharapkan dapat 

menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung. Museum juga 

mengadakan event yang baru ada di Jawa Timur dengan harapan 

agar masyarakat lebih tertarik untuk mengunjungi museum. Event-

event seperti inilah yang menjadi peluang bagi museum Mpu 

Tantular untuk secara tidak langsung melakukan promosi dan 

publikasi museum.  

Berikut adalah analisa dari peneliti terkait dengan Promosi dan 

publikasi yang dilakukan oleh museum Mpu Tantular mengacu pada 

model komunikasi pemasaran terpadu. 

a. Media Advertising (Periklanan) 

Museum Mpu Tantular menggunakan bantuan media massa 

untuk melakukan promosi. Saat museum mpu tantular 

melakukan kegiatan-kegiatan atau event-event, pengelola 
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museum selalu mengundang wartawan baik dari media 

elektronik, media cetak atau media online untuk meliput 

kegiatannya. Terkadang wartawan juga datang dengan 

sendirinya untuk meliput kegiatan di museum Mpu Tantular. 

Museum Mpu Tantular juga sering digunakan oleh dinas 

pariwisata dan kebudayaan Sidoarjo untuk pembuatan video 

yang nantinya digunakan untuk promosi destinasi wisata di 

Sidoarjo. 

b. Penjualan Personal 

Penjulan Personal yang dilakukan oleh museum mpu 

tantular dengan cara melakukan komunikasi langsung dengan 

orang yang berpotensi menjadi calon pengunjung museum 

saat melakukan kegiatan pameran museum keliling yang 

dilakukan di berbagai tempat baik di sekolah-sekolah atau 

saat mengikuti kegiatan Jatim Fair, Mojopahit Travel Fair, 

dan kegiatan lain yang bekerja sama dengan bagian 

pemasaran dinas pariwisata dan kebudayaan Sidoarjo. 

c. Hubungan Masyarakat (Humas) 

Secara garis besar semua pengelola museum mpu tantular 

terlibat dalam kegiatan kehumasan. Namun, pengelola di bagi 

per-divisi untuk mempermudah pembagian pekerjaan.  

Seperti untuk urusan kepegawaian berada di bawah seksi tata 

usaha sedangkan untuk pelayanan pengunjung dan 



108 
 

 
 

masyarakat diberikan kepada seksi preparasi dan bimbingan 

edukasi. 

d. Promosi Pemasaran 

Museum Mpu Tantular melakukan promosi pemasaran 

dengan melakukan kegiatan yang melibatkan calon 

pengunjungnya seperti anak-anak usia sekolah. Pengelola 

museum sering melakukan perlombaan menggambar koleksi 

untuk anak-anak TK dan SD, selain itu juga ada lomba 

bercerita mengenai koleksi museum untuk guru TK. Pada 

setiap tahunnya museum Mpu Tantular mengadakan kegiatan 

lomba yang berbeda-beda. Hal ini, dimanfaatkan oleh 

pengelola untuk dapat menjalin hubungan yang baik dan 

dapat mengenalkan museum sejak dini kepada anak-anak.   

e. Direct Marketing (Pemasaran Langsung) 

Pemasaran langsung yang dilakukan museum Mpu Tantular 

adalah dengan melakukan kerja sama dengan dinas atau 

instansi terkait terutama dinas pendidikan dan pendidikan 

siswa berkebutuhan khusus atau sekolah SLB dengan 

mengirimkan surat atau memberi informasi mengenai 

fasilitas gedung tuna netra yang dimiliki oleh museum mpu 

Tantular, sehingga dapat dimanfaatkan dan dipergunakan 

bagi siswa-siswi yang berkebutuhan khusus. 

f. Pemasaran Interaktif 
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Pemasaran interaktif menggunakan media yang interaktif, 

dalam hal ini yang utama adalah internet, khususnya fasilitas 

yang dikenal dengan world wide web (www). Museum mpu 

tantular memiliki alamat website  www.museum-

mputantular.com yang merupakan bentuk miniatur dari 

museum Mpu Tantular. Pada website museum tersebut 

menampilkan sekelumit tentang museum Mpu Tantular, 

selain itu melalui website museum juga dapat melakukan 

tanya-jawab melalui laman buku tamu yang disediakan 

dihalaman website museum.  

8. Pelayanan Pelanggan (Customer Service) 

Customer Service merupakan elemen “P” tambahan dalam teori 

mix marketing (Bauran Pemasaran). Pada Museum Mpu Tantular 

kegiatan dari customer service diberikan kepada seksi preparasi dan 

bimbingan-edukasi yang bertugas memberikan informasi pelayanan 

terhadap pengunjung serta melaksanakan bimbingan edukatif 

kultural, kegiatan pelajar, mahasiswa, dan pengunjung. 

Pengunjung dapat menghubungi nomer telp. (031) 8056688, fax. 

(031) 8056688 atau bisa via email di jatim@museum-

mputantular.com. Dengan begitu masyarakat bisa mendapat 

informasi mengenai museum. Memberikan kemudahan pelayanan 

bagi masyarakat merupakan tujuan dari pengelola museum Mpu 

Tantular.  
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